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Abstract

Tourism is one of the sectors in Purworejo Regency. Tourism in this area varies from culinary to nature.
In attracting tourists, it is necessary to determine the shortest route to maximize holidays. The Floyd
Warshall algorithm is one of the methods to find the shortest path. This study aims to determine the
shortest route connecting the starting point D;to tourist destinations P;, P,, P3, P, Ps and Py using the
Floyd-Warshall algorithm based on Python programming. This type of research is applied research.
The data collection method used is literature study. Literature study is done by digging up sources that
are relevant to the title. The results of this study are the shortest path from Yogyakarta International
Airport, Purworejo Station, and Purworejo Terminal which is the starting point of departure to 6 tourist

destinations in Purworejo Regency.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu sektor ekonomi yang penting
bagi suatu daerah, termasuk Kabupaten
Purworejo yang merupakan daerah pariwisata.
Industri ini mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi yang cepat di daerah tersebut.
Pariwisata  juga dapat  meningkatkan
kesempatan Kkerja, pendapatan, dan kualitas
hidup (Badarab dkk,.2017). Salah satu tempat
pariwisata yang ada di Indonesia, yang terletak
di Provinsi Jawa Tengah yaitu Kabupaten
Purworejo. Di Kabupaten Purworejo anda akan
menemukan berbagai objek wisata, mulai dari
wisata alam hingga wisata kuliner. Sehingga
banyak menarik wisatawan yang ingin
berkunjung ke Kabupaten Purworejo. Namun,
untuk memaksimalkan potensi pariwisata
tersebut perlu adanya infrastruktur yang
memadai dan efisien, terutama aksesibilitas
antara berbagai destinasi wisata. Menurut
Astami & Erli (2015) infrastruktur merupakan
fasilitas, peralatan, dan instalasi yang dibangun
untuk sistem sosial dan sistem ekonomi
masyarakat. Dalam berwisata hal yang banyak
diperhatikan adalah menentukan waktu yang

tepat untuk melakukan perjalanan dan
menentukan tempat wisata yang akan
dikunjungi. Masing-masing orang dalam

melakukan perjalanan pasti mencari jalur
terpendek untuk  memaksimalkan  waktu
liburan. Oleh karena itu, dibutuhkan jalur
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terpendek untuk menghemat waktu dan

memaksimalkan liburan.

Dalam menentukan jalur terpendek dapat
menggunakan Algoritma Floyd Warshall.
Algoritma Floyd Warshall merupakan suatu
cara penyelesaian masalah jalur terpendek
dengan varian dari pemrograman dinamis
(Hasibuan, 2016). penyelesaian masalah ini
melibatkan keputusan yang saling terkait,
artinya solusi dari algoritma tersebut terbentuk
dari langkah sebelumnya juga dapat
menghasilkan lebih dari satu solusi.

Penerapan Algoritma Floyd Warshall dapat
merencanakan pengembangan infrastruktur
jalan yang efisien untuk mendukung
pertumbuhan sektor pariwisata di Purworejo.
Melalui perjalanan yang lancar dan efisien,
mereka dapat merencanakan perjalanan yang
lebih baik, menghemat waktu dan tenaga. Hal
ini mendorong wisatawan untuk berkunjung
secara berulang ke Purworejo.

Berdasarkan hasil penelitian Yustita.A, dkk
(2018) membahas penerapan Algoritma Floyd
Warshall untuk menentukan jalur terpendek
dalam pemodelan jaringan wisata di Kabupaten
Banyuwangi. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan Algoritma Floyd Warshall bisa
diterapkan untuk pencarian jalur terpendek
dalam jaringan wisata di Banyuwangi. Hasil
penelitian Fatma, dkk (2020) mengkaji
mengenai penerapan pencarian rute terpendek
destinasi wisata di Kota Pekanbaru dengan
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Algoritma Floyd Warshall. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan jalur terpendek menuju
destinasi wisata terdekat didukung oleh GPS

(Global Positioning System) juga
meningkatkan pariwisata daerah Kota
Pekanbaru.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan menentukan rute terpendek yang
menghubungkan titik awal D; ke destinasi
wisata Py, P,, P3, P,, Ps dan Pg. Dalam hal ini,
P,,P,,P;,P,, Ps dan P, berturut turut adalah
Goa Seplawan, Puncak Khayangan Sigendol,
Pantai Ketawang, Museum Tosan Aji, Curug
Muncar dan Taman Sidandang. Sedangkan
D;, D, dan D5 berturut-turut adalah Bandara
Internasional Yogyakarta, Stasiun Kutoarjo dan
Terminal Purworejo menggunakan Algoritma
Floyd-Warshall berbasis pemrograman Python.

2. KAJIAN LITERATUR
a. Algoritma Floyd Warshall

Algoritma Floyd Warshall yang
digunakan untuk menemukan rute terpendek.
Input graf berarah dan berbobot dari algoritma
floyd warshall (V,E), terdiri dari (node/vertex
(V)) dan (edge (E)). Bobot gars e digunakan
untuk simbol w(e). total bobot jalur tersebut
adalah total bobot dari sisi-sisi pada jalur. Sisi
pada E diperbolehkan memiliki bobot negatif,
tetapi graf pada himpunan V;; tidak boleh
memuat siklus dengan bobot negatif.
Algoritma ini menghitung bobot terkecil
untuk setiap jalur yang menghubungkan
pasangan titik, hingga mencapai tujuan
dengan total bobot minimum (Hasibuan,
2016).

Secara umum, untuk mencari jalur
terpendek menggunakan algoritma floyd
warshall menurut Ramadhani dalam (Inayah
et al., 2023) seperti berikut:

1) V=1,
2) Jika k = 1 sampai n,
dilakukan:
Jika i = 1 sampai n, dilakukan:
Jika j = 1 sampai n, dilakukan :
Untuk Vi; i1 > V[ik) + Vik,j) maka mengganti
nilai Vj; ;; dengan Vi; i) + Vi ji-
3) VF=V
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Keterangan :
V, = matriks keterhubungan graf berarah
berbobot awal
V* = matriks keterhubungan minimal
Vi1 = lintasan terpendek dari titik p; ke p;

b. Global Positioning System (GPS)

GPS merupakan teknologi yang
membantu pengguna menentukan arah dari
tempat satu ke tempat lain dengan
menggunakan satelit untuk menangkap sinyal
(Alfeno & Devi, 2017). Sistem menyalurkan
sinyal gelombang ke Bumi dan ditangkap oleh
alat penerima di muka Bumi serta
dimanfaatkan untuk  menetapkan titik,
kecepatan, arah dan waktu (Junus, 2012).
Menurut (Budhi dkk, 2022) cara kerja GPS
secara logis terdiri dari lima langkah : 1)
memanfaatkan perhitungan “triangulasi” dari
satelit, 2) untuk menghitung “triangulasi”,
GPS mengukur jarak menggunakan travel
time signal radio, 3) untuk mengukur travel
time, GPS memerlukan ketepatan waktu yang
tinggi, 4) untuk menghitung jarak, posisi
satelit dan ketinggian pada orbitnya harus
diketahui secara akurat, 5) terakhir harus
mengoreksi  penundaan  sinyal selama
perjalanan di atmosfer sampai diterima oleh
receiver.

c. Jalur Terpendek

Permasalahan optimasi yaitu
menentukan lintasan terpendek. Secara
umum, digambarkan dalam bentuk weighted
graph, yaitu graf yang memiliki nilai atau
bobot (Ramadhan dkk, 2018). Jarak tempat
wisata, waktu pengiriman, biaya
pembangunan dapat  ditunjukkan dengan
bobot pada sisi graf.
d. Wisata

Menurut pasal 1 Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 2009, wisata adalah
Kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
individu atau kelompok orang untuk
mengunjungi  tempat  tujuan  rekreasi,
pengembangan diri, atau mempelajari
keunikan wisata yang dikunjungi dalam



jangka waktu yang pendek. Oleh karena itu,
wisata dapat diartikan sebagai aktivitas
rekreasi individu atau kelompok yang
bertujuan untuk mengembangkan diri melalui

mempelajari budaya dari tempat yang
dikunjungi serta sebagai sarana untuk
bersantai.

e. Bahasa Pemrograman Python

Bahasa Python adalah bahasa yang
bersifat interpretatif (penafsiran). Python
dapat membuat software aplikasi dalam
bidang teknik maupun sains. Python memiliki
kelebihan antara lain, Python dapat diperoleh
secara gratis, Python juga lebih mudah
dipelajari dibandingkan aplikasi lainnya,
selain itu Python tersedia di semua operating
system. Fitur yang ada di Python, bahasa
pemrograman yang dinamis  memiliki
manajemen memori otomatis (Syahrudin &
Kurniawan, 2018). Python sangat cocok
digunakan untuk belajar bahasa pemrograman
dan mudah untuk mengaplikasikan dalam
bidang sains maupun teknik.

3. METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  merupakan
penelitian terapan. Menurut Sugiyono (2015)
menyatakan penelitian terapan adalah jenis
penelitian yang bertujuan untuk menemukan
solusi praktis terhadap masalah-masalah yang

dihadapi oleh masyarakat, industri, dan
pemerintahan.  Dalam  penelitian  ini
menentukan rute terpendek yang

menghubungkan titik awal D; ke destinasi
wisata Py, P,, P3, Py, Ps dan P, menggunakan
Algoritma Floyd-Warshall berbasis
pemrograman Python.

Fokus penelitian ini adalah wisata di
Kabupaten Purworejo. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah studi pustaka.
Studi  pustaka ini  dilakukan dengan
mempelajari  sumber-sumber yang ada
hubungannya dengan teori dan judul
(Darnita.dkk, 2017). Penelitian ini
menggunakan Google Maps dan Python.

496

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini membahas tentang
data pengunjung, pembuatan rute terpendek
yang menghubungkan titik awal D; ke
destinasi  wisata  P;, P,, P3, Py, Ps dan Pg
menggunakan  Algoritma  Floyd-Warshall
berbasis pemrograman Python, pembuatan
graf sebagai representasi rute, pelabelan dan
penerapan Algoritma Floyd Warshall berbasis
pemrograman Python.

a. Rekomendasi destinasi wisata yang ada
di Kabupaten Purworejo

Peneliti mengumpulkan data dari beberapa
sumber dan dipilih 6 destinasi wisata yang ada
di Purworejo. Rekomendasi destinasi wisata
di kabupaten purworejo dipilih dari sepuluh
sumber yaitu tripadvisor.co.id,
nawacitapost.com, suaramerdeka.com,
gramedia.com, idntimes.com, traveloka.com,
krandeganbayan.id,
ewisata.purworejokab.go.id,
bob.kemenparekraf.qgo.id, popbela.com. Enam
destinasi diperoleh dengan rekomendasi
terbanyak yaitu Goa Seplawan, Puncak
Khayangan Sigendol, Pantai Ketawang,
Museum Tosan Aji, Curug Muncar dan
Taman Sidandang.

b. Representasi Rute yang
Menghubungkan 3 Titik Awal dengan 6
Destinasi

Berikut langkah-langkah mempresentasikan

rute yang menghubungkan tiga titik awal

dengan enam destinasi wisata dalam bentuk
graf berarah dan berbobot.

Tabel 2.1: Lokasi tiga titik awal dan destinasi
wisata di Kabupaten Purworejo

Lokasi Destinasi Wisata di Kabupaten
Purworejo
Nama Tempat Alamat Titik
Wisata
Bandar Udara Ngringit, d,
Internasional Palihan, Kec.
Yogyakarta Temon,



https://www.tripadvisor.co.id/Attractions-g6215339-Activities-Purworejo_Central_Java_Java.html
https://www.nawacitapost.com/gaya-hidup/27339748/10-destinasi-wisata-kekinian-yang-memukau-di-purworejo-pesona-tersembunyi-jawa-tengah
https://www.suaramerdeka.com/gaya-hidup/049821143/purworejo-memiliki-10-tempat-wisata-populer-terbaru-2023-mulai-mliwis-hill-hingga-pantai-dewaruci
https://www.gramedia.com/best-seller/wisata-purworejo/
https://www.idntimes.com/travel/destination/dhiya-azzahra/wisata-di-purworejo
https://www.traveloka.com/id-id/explore/destination/destinasi-wisata-di-purworejo-terfavorit-acc/107156
https://krandeganbayan.id/berita/detail/berita/25-tempat-wisata-hits-di-purworejo-dan-sekitarnya
https://ewisata.purworejokab.go.id/
https://bob.kemenparekraf.go.id/360032-destinasi-wisata-hits-purworejo-surga-tersembunyi-di-jawa-tengah/
https://www.popbela.com/lifestyle/travel/ainuni-rahmita/10-destinasi-wisata-yang-wajib-dikunjungi-di-kabupaten-purworejo?page=all

Kabupaten
Kulon Progo,
Daerah Istimewa
Yogyakarta
55654

Terminal
Purworejo

JI. Gajah Mada
No.2, Rw. I,
Candisari, Kec.
Banyuurip,
Kabupaten
Purworejo, Jawa
Tengah 54171

Stasiun
Kutoarjo

JI. Merpati,
Selayan,
Semawung
Daleman, Kec.
Kutoarjo,
Kabupaten
Purworejo, Jawa
Tengah 54212

ds

Goa Seplawan

Katerban,
Donorejo, Kec.
Kaligesing,
Kabupaten
Purworejo, Jawa
Tengah 54175

D1

Puncak
Khayangan
Sigendol

Puncak
Khayangan
Sigendol,
Singolopo,
Giyombong,
Kec. Bruno,
Kabupaten
Purworejo, Jawa
Tengah 54261

D2

Pantai
Ketawang

Pantai Ketawang
Indah, Sengoro
Wetan,
Ketawangrejo,
Kec. Grabag,
Kabupaten
Purworejo, Jawa
Tengah 54265

D3

Curug Muncar

Kalibang,
Kaliwungu, Kec.
Bruno,
Kabupaten
Purworejo, Jawa
Tengah 54261

P4

Museum Tosan
Aji

JI. Mayjen
Sutoyo No.10,
Plaosan,

Ps
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Purworejo, Kec.
Purworejo,
Kabupaten

Purworejo, Jawa

Tengah 54151

Taman
Sidandang

RT.02/RW.IV,
Kedungrante,
Kaligono, Kec.
Kaligesing,
Kabupaten
Purworejo, Jawa
Tengah 54175

Pe

Tabel 2.2: Jarak antara 3 Titik Awal dengan 6
destinasi wisata di Kabupaten Purworejo

Titik
Awal

Tempat
Wisata

Jalur

Jarak
(Km)

Bandar
Udara
Interna

Seplawan

via
Tegalsari
-Klepu

26,3

sional
Yogya

Puncak
karta Khayanga
n Sigendol

via Jl.
Nasional
111 dan JI.

Raya
Kutoarjo-

Bruno

65,6

Ketawang

via Jl.
Ketawan
g_
Temon/
Wawar -
Congot

23,6

Muncar

via Jl.
Nasional
111 dan JI.

Raya
Kutoarjo-

Bruno

59

Museum
Tosan Aji

via Jl.
Nasional
1l

25,7

Taman
Sidandang

via Jl.
Nasional
111 dan JI.
Bagelen -
Cangkrep

30,3

Termin

Purwor

al Seplawan

via
JI.Raya
Kaligesin

23,2




ejo g
Puncak via Jl. 40
Khayanga Raya
n Sigendol | Kutoarjo-
Bruno
Pantai via 23,6
Ketawang Grabag-
Kutoarjo
/
Kutoarjo-
Ketawan
g
Curug via Jl. 33,5
Muncar Raya
Kutoarjo-
Bruno
Museum via Jl. 52
Tosan Aji Nasional
i
Taman via Jl. 17,9
Sidandang Raya
Kaligesin
g
Stasiun Goa via Jl. 30,8
Kutoar Seplawan Nasional
jo i
Puncak via Jl. 34,6
Khayanga Raya
n Sigendol | Kutoarjo-
Bruno
Pantai via 15
Ketawang Kutoarjo-
Ketawan
g
Curug via JI. 28,1
Muncar Raya
Kutoarjo-
Bruno
Museum via Jl. 12,8
Tosan Aji Nasional
1l
Taman via Jl. 25,4
Sidandang Nasional
111 dan
JI. Raya
Kaligesin
g
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Tabel 2.3: Jarak destinasi wisata 1 dengan
destinasi wisata 2

Wisatal | Wisata Jalur Jarak
2 (Km)
Goa Puncak via Jl. 60,4
Seplawan | Khayan Raya
gan Kutoarjo-
Sigend Bruno
ol
Pantai via Jl. 38
Ketawa Ngombol-
ng Purwodadi
Curug via Jl. 53,8
Muncar Raya
Kutoarjo-
Bruno
Museu via Jl. 18,2
m Raya
Tosan Kaligesing
Aji
Taman via Jl. 8,2
Sidand Kaligono
ang
Puncak Goa via Jl. 60,4
Khayang Seplaw Raya
an an Kutoarjo-
Sigendol Bruno
Pantai via Jl. 49,5
Ketawa Raya
ng Kutoarjo-
Bruno dan
Kutoarjo-
Ketawang
Curug via Jl. 15,3
Muncar | Mergolang
u
Museu via Jl. 42
m Raya
Tosan Kutoarjo-
Aji Bruno
Taman via Jl. 54,9
Sidand Raya
ang Kutoarjo-
Bruno




Pantai Goa via Jl. 38
Ketawan Seplaw Ngombol-
g an Purwodadi
Puncak via Jl. 49,5
Khayan Raya
gan Kutoarjo-
Sigend Bruno dan
ol Kutoarjo-
Ketawang
Curug via 43
Muncar Kutoarjo-
Ketawang
dan JI.
Raya
Kutoarjo-
Bruno
Museu via 23,7
m Grabag-
Tosan Kutoarjo /
. Kutoarjo-
Al Ketawang
Taman via 37,3
Sidand | Jl.Bagelen-
ang Cangkrep
Curug Goa via Jl. 53,8
Muncar Seplaw Raya
an Kutoarjo-
Bruno
Puncak via Jl. 15,3
Khayan | Mergolang
gan u
Sigend
ol
Pantai via Jl. 43
Ketawa Raya
ng Kutoarjo-
Bruno dan
Kutoarjo-
Ketawang
Museu via Jl. 35,4
m Raya
Tosan Kutoarjo-
Aji Bruno
Taman via Jl. 48,4
Sidand Raya
ang Kutoarjo-
Bruno
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Museum Goa via Jl. 18,2
Tosan Seplaw Raya
Aji an Kaligesing
Puncak via Jl. 42
Khayan Raya
gan Kutoarjo-
Sigend Bruno
ol
Pantai via 23,7
Ketawa Grabag-
ng Kutoarjo /
Kutoarjo-
Ketawang
Curug via Jl. 35,4
Muncar Raya
Kutoarjo-
Bruno
Taman via Jl. 12,9
Sidand Raya
ang Kaligesing
Taman Goa via Jl. 8,2
Sidandan | Seplaw Kaligono
g an
Puncak via Jl. 54,9
Khayan Raya
gan Kutoarjo-
Sigend Bruno
ol
Pantai via 37,3
Ketawa | JI.Bagelen-
ng Cangkrep
Curug via Jl. 48,4
Muncar Raya
Kutoarjo-
Bruno
Museu via Jl. 12,9
m Raya
Tosan Kaligesing
Aji

Rute diantara masing-masing titik disajikan
sebagai sisi yang menunjukkan panjang rute
yang menghubungkan setiap titik, sehingga
dapat  dibuat  sebuah graf  yang
merepresentasikan rute yang menyambungkan
Bandar Udara Internasional Yogyakarta,
Terminal Purworejo dan Stasiun Kutoarjo



dengan 6 destinasi wisata di Kabupaten
Purworejo.

Py

Gambar 1: Graf Berbobot dan Berarah Rute
Tiga Titik Awal dengan Enam Destinasi

c. Pemrograman Python

Bahasa pemrograman Python digunakan
untuk  mempermudah  pencarian  jarak
terpendek dengan Algoritma Floyd Warshall
sebagai berikut:

# Membuat matriks dan path untuk
menyimpan jarak antara setiap node

def floyd warshall(graph):
v = len(graph)
dist = [[float('inf)] * v for _ in range(v)]
path = [[None] * v for _in range(v)]

# Menetapkan matriks dengan jarak awal
antara setiap node

for i in range(v):
dist[i][i] =0

# Memasukkan jarak awal antara node yang
memiliki sisi yang berhubungan langsung

for i in range(v):
for j in range(v):
if graph[i][j] != O:
dist[i][j] = graph[i][j]

path[i][i] =]

# Menerapkan Algoritma Floyd Warshall
untuk menemukan jarak terpendek di setiap dua
node dalam graf.

for k in range(v):
for i in range(v):
for j in range(v):
if dist[i][j] > dist[i][k] + dist[K][j]:
dist[i][j] = dist[i1[k] + dist[K][j]
path[i][i] = path[i][k]
return dist, path

# Penggunaan graf untuk menghitung jarak
terpendek d1 ke 6 destinasi wisata

graph =
[0, 26.3, 65.6, 23.6, 59, 25.7, 30.3],
[26.3, 0, 60.4, 38, 53.8, 18.2, 8.2],
[65.6, 60.4, 0, 49.5, 15.3, 42, 54.9],
[23.6, 38, 49.5, 0, 43, 23.7, 37.3],
[59, 53.8, 15.3, 43, 0, 35.4, 48.4],
[25.7,18.2, 42, 23.7,35.4, 0, 12.9],
[30.3, 8.2, 54.9, 37.3, 48.4, 12.9, 0]

]

distances, paths = floyd_warshall(graph)

# mencetak jarak dari titik awal ke destinasi

start_point =0 # Titik awal

destinations = [1, 2, 3, 4, 5, 6, 7] # Destinasi
wisata

print(floyd_warshall(graph))

Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika 2024



Berdasarkan bahasa pemrograman python # Penggunaan graf untuk menghitung jarak
diatas diperoleh jarak terpendek dari terpendek d3 ke 6 destinasi wisata
Algoritma Floyd Warshall sebagai berikut:

graph = [
d P, P, Ps P, P Pg
[0, 23.2, 40, 23.6, 33.5, 5.2, 17.9],
dl 0 26.3 65.6 236 59 25.7 303
p, |263 0 602 38 5359 182 82 [23.2,0, 60.4, 38, 53.8, 18.2, 8.2],
v, 65.6 60.2 0 49.5 153 42 54.9 [40, 604, 0, 495, 153, 42’ 549]’
P, 23.6 38 49.5 0 43 23.7 36.6
. [23.6, 38, 49.5, 0, 43, 23.7, 37.3],
P, 59 53.59 153 43 0 354 483
p, 257 182 42 237 354 0 129 [33.5,53.8, 15.3, 43, 0, 35.4, 48.4],
O R [5.2,18.2, 42, 23.7,35.4,0, 12.9],
[17.9,8.2,54.9,37.3,48.4,12.9, 0]
# Penggunaan graf untuk menghitung jarak ]
terpendek d2 ke 6 destinasi wisata
graph = [ d, Py L Ps By s Pg
d 0 232 40 236 335 2 17.9
[0, 30.8, 34.6, 15, 28.1, 12.8, 25.4],
P, 232 0 60.2 38 53.59 18.2 82
[30.8, 0, 60.4, 38, 53.8, 18.2, 8.2], p, | 40 602 0 495 153 42 549
[34.6,60.4, 0, 49.5, 15.3, 42, 54.9], P | P68 w0 8 BT 368
P, 335 53.59 153 43 0 354 483
[15, 38, 49.5, 0, 43, 23.7, 37.3], )
P 2 18.2 42 237 354 0 12.9
[28.1,53.8, 15.3, 43, 0, 35.4, 48.4], p, | 178 82 49 366 483 129 0
[12.8,18.2, 42, 23.7,35.4, 0, 12.9],
d. Menemukan Jalur Terpendek
[25.4,8.2,54.9, 37.3,48.4,12.9, 0] Menggunakan Algoritma Floyd
Warshall
] e lterasil
Setiap destinasi wisata diuji untuk
4, Py P By By P P menentukan apakah perjalanan dari Bandar
d, | 0 308 346 15 281 128 254 Udara Internasional Yogyakarta ke destinasi
p, |308 0 e02 38 s 182 82 tersebut akan jadi lebih singkat jika melewati
titik d,. Setiap sel dalam matrik V diperiksa
2 346 602 1] 495 153 42 549
untuk menentukan apakah V;; > V; 1 + V5 ; .
N Jika hasilnya benar, maka V; ; ditukar dengan
T Vi1 +Vy; . Contoh: V,3 = 60.4, sedangkan
p; |128 182 42 237 340 129 Vo1 + Vi3 = 263+656=919. Karena
p, |254 82 549 366 483 129 O Vo3 <Vpq1+Vi3, maka nilai V,3 tidak

berubah. Jika dibandingkan dengan elemen
matriks VD, rute dari titik d, ke titik p5 tidak
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mengalami perubahan. Sel dengan nilai V()
tidak ada perubahan pada matriks Z(1),
e |terasi 2

untuk k = 2 dilakukan dengan cara
yang sama pada iterasi k = 1, tetapi titik
perantaranya adalah p,. Pengujian dilakukan
untuk memastikan bahwa perjalanan yang
melalui titik p, menghasilkan jarak lebih
pendek. Ditinjau dari setiap sel matriks V,
apakah V; j > V;, + V5, ; . Jika hasilnya benar,
maka V;; akan diubah dengan V;, +V,; .
Contoh: V, 5 = 43, sedangkan V,, +V,5 =
38+ 53.8=91.8.KarenaV,s < V,, + V;5
, maka nilai Vs tidak diubah. Didapatkan
matriks V() dengan elemen matriksnya tidak
mengalami perubahan jika dibandingkan
dengan elemen matriks V1, Ini  berarti
bahwa perjalanan dari titik p; ke titik p; tidak
mengalami perubahan. Jika sel dengan nilai
V@ tidak ada perubahan maka perubahan
tidak akan terjadi pada matriks Z(?).

Perhitungan  iterasi  selanjutnya
dengan  langkah-langkah  yang  sama.
Perhitungan dilakukan hingga iterasi ke 7
disesuaikan dengan total titik dalam penelitian
ini. Jarak minimum akan diperoleh pada
perhitungan iterasi 7. Langkah-langkah
tersebut juga dilakukan untuk mencari jalur
terpendek dari Stasiun Kutoarjo ke 6 destinasi
wisata dan Terminal Purworejo ke 6 destinasi
wisata di Kabupaten Purworejo.

5. KESIMPULAN

Hasil yang diperoleh  untuk
mengetahui jalur terpendek dari Bandar Udara
Internasional Yogyakarta, Stasiun Purworejo,
dan Terminal Purworejo yang menjadi titik
awal keberangkatan menuju 6 destinasi wisata
yang ada di Kabupaten Purworejo sebagai

berikut:
a. Bandar Udara Internasional Yogyakarta
— Pantai Ketawang — Museum Tosan
Aji — Taman Sidandang —Goa
Seplawan — Curug Muncar — Puncak
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Khayangan  Sigendol
tempuh 137,29 km

dengan jarak

b. Stasiun Kutoarjo = Museum Tosan Aji

— Taman Sidandang — Goa Seplawan —
Pantai Ketawang — Curug Muncar —
Puncak Khayangan Sigendol dengan
jarak tempuh 130,2 km

c. Terminal Purworejo — Museum Tosan

Aji — Taman Sidandang — Goa
Seplawan— Pantai Ketawang — Curug
Muncar = Puncak Khayangan Sigendol
dengan jarak tempuh 122,6 km.
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